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ABSTRACT 

MEDI NARENDRA KUSUMA, Marketing Mix Analysis in Effort to 

Increace Member Participation. Case Study at Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia , Guided by DR.Heri Nugraha, SE.,M.Si 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia is one of Coopertative in Indonesia, 

which the members are Civil Servant Brebes Goverment Environment, KPRI 

“Sejahtera” Brebes have three business unit, those are Credit Unit, Minimarket 

Unit, and Rent Unit. To build up minimarket unit or business unit of coopertative 

needs analyze marketing mix because that is important to run business. In this 

research, the focus of research is Minimarket unit which the function for comply 

members needs of goods. With complied of members needs is expected that 

members participation can be increased. So that, Expected that the participation 

can increase cooperative income. 

The method used is case with descriptive analysis. From this research can 

be said that the implementation of marketing mix by board of director has quite 

good. Which the board of director has tried implement the marketing mix well. 

Although that was not maximum, with the result that the implementation still was 

not agree with members expectation.  

Keywords : Marketing Mix, Member Participation, Civil Servant. 
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RINGKASAN 

MEDI NARENDRA KUSUMA, Analisis  Bauran Pemasaran dalam 

upaya Meningkatkan Partisipasi Anggota. Studi kasus pada Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia , di bawah bimbingan DR.Heri Nugraha, SE.,M.Si 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia merupakan salah satu koperasi di 

Indonesia, yang beranggotakan Pegawai Negeri (Guru) yang berada di lingkungan 

pemerintah daerah Brebes, pada saat ini koperasi KPRI “Sejahtera” Brebes ini 

memiliki 3 unit usaha, yaitu Unit Usaha Simpan Pinjam, Unit Usaha Waserda, 

Unit Usaha persewaan. Dalam membentuk unit waserda atau unit usaha koperasi 

perlu menganalisis bauran pemasaran karena hal ini merupakan hal yang 

terpenting dalam menjalankan usaha. Dalam penelitian ini, yang menjadi focus 

penelitian yaitu Unit Usaha Waserda berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

anggota akan barang-barang yang dibutuhkan. Dengan terpenuhinya kebutuhan 

anggotanya diharapkan partisipasi anggota terhadap koperasi meningkat, dengan 

demikian diharapkan partisipasi terjadi peningkatkan pada pendapatan koperasi. 

Metode yang digunakan adalah kasus dengan analisis deskriptif. Dari hasil 

penelitian dapat digunakan, bahwa dalam penerapan bauran pemasaran yang 

dilakukan pengurus telah cukup baik. Dimana pengurus telah berusaha 

menerapkan sebaik mungkin bauran pemasaran. Walaupun belum maksimal, 

sehingga pelaksanaannya masih kurang sesuai dengan harapan anggota. 

Kata kunci : Bauran Pemasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan pembangunan ekonomi ditunjang dari beberapa sektor, salah 

satunya diantaranya koperasi. Koperasi sebagai lembaga ekonomi yang bersifat 

kekeluargaan yang merupakan sarana untuk dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terutama kesejahteraan anggotanya. Oleh karena itu koperasi 

diharapkan mampu memberikan sumbangan yang dominan, memberikan peranan 

yang nyata dan penting dalam berbagai kegiatan ekonomi sektor-sektor 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. 

Selain itu dengan memperhatikan kedudukan koperasi sebagai soko guru 

perekonomian, maka peran koperasi sangat penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan perekonomian rakyat. Sehingga koperasi suatu lembaga yang 

mampu bersaing dengan dua lembaga perekonomian lainnya, yaitu BUMN dan 

BUMS. 

Pembangunan koperasi diarahkan agar koperasi memiliki kemampuan 

untuk menjadi badan usaha yang efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat 

yang tangguh dalam masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang dasar 1945 pasal 

33 ayat 1  yang berbunyi: 

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas dasar 

kekeluargaan.” 
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Adapun pengertian dan tujuan koperasi menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Bab I Pasal (1), 

yang menyatakan bahwa: 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.” 

  

Serta Bab II Pasal (3), yang menyatakan bahwa: 

“Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945.” 

 

 Berhasil tidaknya suatu koperasi dalam mencapai tujuannya tergantung 

pada factor yang mempengaruhinya, salah satu diantaranya adalah factor 

partisipasi anggota. Partisipasi anggota memiliki hubungan sebab akibat dengan 

dampak pada koperasi dan manfaat yang di terima anggotanya. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan serta meningkatkan kesejahteraan 

anggota maka koperasi perlu membentuk unit-unit usaha dengan pelayanan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan anggota dimana pelayanan koperasi tersebut 

berada , diantaranya pelayanan jasa dan informasi. Perkembangan unit-unit usaha 

tersebut sangat menentukan roda kehidupan koperasi pada umumnya. Oleh karena 

itu keberadaan unit usaha tersebut harus dimanfaaatkan seoptimal mungkin 

sehingga bauran pemasaran harus diterapkan dengan baik agar usaha koperasi 

dapat terus berjalan dengan partisipasi anggota yang tinggi, karena dengan adanya 

unit usaha tersebut untuk pelayanan bagi anggota dapat menggalang kekuatan 
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untuk mengembangkan usahanya dengan mengarah pada peningkatan kemajuan 

bersama dalam satu wadah yaitu organisasi ekonomi koperasi. 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru yang masih aktif di 

kecamatan Brebes Jawa Tengah salah satunya adalah Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Sejahtera yang berada di jalan Pusponegoro nomer 4 kecamatan Brebes 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah. KPRI Sejahtera merupakan koperasi yang 

beranggotakan guru-guru dan telah terdaftar secara resmi dengan nomor badan 

hukum BH.No.324.a/BH/PAD/KWK/.11/IV/95 [28-4-95].  

KPRI Sejahtera mempunyai beberapa unit usaha seperti ; 

1) SIMPANAN PINJAM 

Simpanan pinjam merupakan usaha yang utama dari KPRI Sejahtera 

Brebes, sehingga jasa didominasi usaha simpan pinjam. 

2) PERTOKOAN 

Pertokoan KPRI Sejahtera memang masih relative kecil, dikarenakan 

beberapa hal, dan barang yang disediakan masih dalam jumlah dan macam 

yang sangat terbatas. Toko Koperasi Sejahtera mempunyai dua tempat yaitu 

Toko yang terletak di kantor Koperasi Sejahtera Brebes. Toko yang 

menyediakan beberapa barang kelontong (WASERDA) dan beberapa 

kebutuhan sehari-hari anggota konsumen sebagaian besar dengan transaksi 

kredit. Toko yang terletak di jalan pusponegoro nomer 4 (bersama dengan 

Kantor KPRI Sejahtera Brebes toko ini menyediakan beberapa alat-alat 

tulis, dan fotocopy). 
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3) PERSEWAAN 

Persewaan yang diusahakan oleh KPRI Sejahtera Brebes adalah: 

Kursi : a. stenlis 190buah biaya sewa Rp 1.500.000 setiap hari dan diambil 

sendiri, sewa kamar 9 kamar dengan biaya sewa setiap bulan Rp 300.000. 

Salah satu upaya koperasi dalam memenuhi anggotanya. 

Tabel 1.1 Volume Penjualan dan Partisipasi Anggota Pada Unit Pertokoan 

atau Waserda 

Tahun 
Jumlah 

Anggota 

Perubahan 

Anggota 

Omzet 

Volume 

Usaha 

(Rp) 

Perubahan 

Omzet 

Volume 

Usaha 

(Rp) 

Anggota 

Yang 

Berpartisipasi 

atau 

Bertransaksi 

Persentasi 

Yang 

Berpartisipasi 

Atau 

Bertransaksi 

% 

2014 644 -  506.970.000  (202.970.000) 

  2015 622 -22 996.496.000  (489.526.000) 71 11,41 

2016 629 7 849.238.000 (147.258.000) 51 8,11 

2017 602 -27 687.925.000 (161.313.000) 57 9,47 

2018 570 -32  520.522.000  (167.403.000) 54 9,47 

Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Tahun Buku 2015-2018 diolah 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut terlihat, bahwa pendapatan pada Waserda pada 

tahun 2016 mengalami penurun pendapatan sebesar 147.258.000, di bandingkan 

pada tahun 2015. Sedangkan pada tahun 2017 juga mengalami penurunan sebesar 

161.313.00 dari tahun 2016. Turunnya volume penjualan ini di sebabkan adanya 

penurunan partisipasi anggota, hal ini dapat dilihat pada tabel 2. Pada tahun 2016 

anggota yang berpartisipasi menurun sebanyak 20 anggota, maka persentase yang 

berpartisipasi atau bertransaksi sebesar 8,11%.  Sehingga diketahui bahwa jumlah 

anggota, omset dan anggota yang bertransaksi di unit perdagangan mengalami 

penurunan dalam 3 tahun terakhir. Dari Tabel 1.1 data mengenai jumlah anggota 

dan jumlah anggota yang bertransaksi di unit perdagangan akan dibuat grafik 

sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 Grafik Transaksi Anggota dan Partisipasi Anggota 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan Gambar 1.1, diketahui bahwa anggota yang memanfaatkan 

unit usaha menurun dalam 4 tahun terakhir, dan penurunan paling tinggi terjadi 

pada tahun 2016 dimana anggota yang yang bertransaksi di unit perdagangan 

hanya sebesar 8,11% menurun 3,4% dari tahun 2015 yang mencapai 11,41%. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa transaksi anggota pada Unit 

Perdagangan KPRI Sejahtera perlu ditingkatkan. 

Setelah dilakukan observasi pada Waserda KPRI Sejahtera ternyata dalam 

4 tahun terakhir mengalami penurunan pendapatan. Diduga terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan selama 3 tahun 

terakhir, diantaranya : 

1) Pada dasarnya barang yang tersedia di Unit Waserda sudah cukup 

lengkap namun dalam penyediaan barang sembako kurang tepat waktu 

dengan kebutuhan anggota. 
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2) Harga barang pada Unit Waserda relative lebih mahal dari pesaing 

(Alfamart, Indomart, Griya) dan anggota belum merasakan manfaat 

langsung dari berbelanjaan di Unit Waserda karena tidak ada 

perbedaan yang berarti dari harga yang ditawarkan kepada anggota dan 

non anggota.  

3) Tempat pada Unit Waserda kurang strategis. 

4) Kurangnya promosi kepada para anggota.  

Bila dilihat berdasarkan observasi tersebut, faktor-faktor yang disebutkan 

merupakan aspek dari bauran pemasaran. Sehingga dapat diduga bahwa faktor-

faktor tersebut merupakan faktor yang menyebabkan bauran pemasaran pada Unit 

usaha KPRI Sejahtera menjadi kurang baik yang pada akhirnya berimbas pada 

penurunan penjualan/transaksi.. 

Unsur produk menyangkut kualitas yang baik dan harga terjangkau. 

Sedangkan dari unsur pelayanan menyangkut kelengkapan produk sehingga 

anggota mudah mencari produk yang dibutuhkan. Hal lainnya berupa lokasi toko 

yang mudah dijangkau oleh konsumen, suasana toko yang dapat memberikan 

kenyamanan, pramuniaga toko dalam melakukan pelayanan terhadap konsumen. 

Dan tidak lupa bagaimana Unit Waserda melakukan promosi untuk menarik para 

anggota berbelanja disana. 

 Apabila langkah-langkah tersebut dinilai sudah baik oleh anggota maka 

akan mendorong mereka untuk melakukan pembelian di Unit Waserda tersebut. 

Terlebih jika Unit Waserda dapat menjaga kepercayaan anggota mengenai 
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langkah-langkah diatas maka tidak menutup kemungkinan anggota tersebut akan 

melakukan pembelian ulang dan menjadi pelanggan dengan loyalitas yang tinggi. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diketahui bagaimana 

pengelolaan toko yang kurang sesuai di Unit Waserda KPRI “Sejahtera” Brebes 

yang diduga menjadi penyebab rendahnya tingkat partisipasi anggota dalam 

berbelanja. 

Oleh karena itu penulis menduga bahwa bauran pemasaran dapat 

meningkatkan partisipasi anggota dan transaksi. Dengan demikian, maka dalam 

penelitian ini penulis akan mengangkat topik mengenai : “ANALISIS BAURAN 

PEMASARAN DALAM UPAYA MENINGKATKAN PARTISIPASI 

ANGGOTA SEBAGAI PELANGGAN PADA WASERDA 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut, 

maka pokok permasalahan dapat diidentifiasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana bauran pemasaran yang di lakukan oleh unit usaha Waserda 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahtera”. 

2. Bagaimana partisipasi anggota yang berkedudukan sebagai pelanggan 

dalam melakukan transaksi pembelian di Unit Waserda Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia “Sejahtera”. 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Unit Usaha Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia “Sejahtera” dalam melaksanakan bauran pemasaran 

pada Unit Waserda . 
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4. Bagaimana tingkat kesesuaian antara pelaksanaan bauran pemasaran yang 

dilakukan oleh Unit Waserda Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

“sejahtera” dengan dengan harapan anggota.  

5. Upaya-upaya yang harus dilakukan oleh KPRI “Sejahtera” untuk 

memperbaiki pelaksanaan bauran pemasaran agar partisipasi anggota 

meningkat. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menghimpun 

jawaban yang sebenarnya dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi 

sebelumnya. Peneletian ini meliputi pengumpulan data dan informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

1.3.2  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bauran pemasaran yang dilakukan oleh unit usaha Waserda dalam 

meningkatkan partisipasi anggota Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

“Sejahtera”. 

2. Tingkat partisipasi belanja anggota yang berkedudukan sebagai pelanggan 

di Unit Waserda Koperasi Republik Indonesia “Sejahtera” 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

“Sejahtera” dalam melaksanakan bauran pemasaran pada Unit Waserda. 
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4. Pelaksanaan bauran pemasaran sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

pelanggan anggota di Unit Waserda  Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia “Sejahtera”.     

5. Upaya-upaya yang harus dilakukan oleh Unit Waserda KPRI “Sejahtera” 

untuk memperbaiki pelaksanaan bauran pemasaran agar partisipasi angota 

meningkat. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi di bidang 

manajemen pemasaran dan manajemen bisnis, khususnya yang berhubungan 

dengan bauran pemasaran dalam upaya meningkatkan partipasi anggota pada unit 

Waserda. 

1.4.1 Aspek Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan di 

bidang pemasaran dan bisnis, khususnya bauran pemasaran dalam meningkatkan 

partisipasi anggota pada unit Waserda KPRI “sejahtera”. 

1.4.2 Aspek Praktis 

 a. Bagi Koperasi 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi koperasi 

sebagai masukan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan atau kebujakan pada masa yang akan datang. 

 b. Bagi Kalangan Akademis 
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  Hasil penetian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi bauran pemasaran, serta sebagai bahan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KPRI “Sejahtera” Brebes 

maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Bauran pemasaran yang dilakukan oleh Unit Waserda KPRI “Sejahtera” 

brebes dirasa Cukup Baik dari produk yang di jual dari Unit Waserda sekitar 

kurang lebih 60 item, tetapi tidak semua produk Unit Waserda KPRI 

“Sejahtera” brebes  lengkap. Untuk menarik konsumen unit pengelola 

waserda kurang memanfaatkan sarana yang ada dalam melakukan promosi, 

unit waserda hanya mengandalkan informasi dari buku rapat anggota tahunan. 

Hal ini harus lebih mengindikasikan unit waserda untuk meningkatkan 

pelaksanaan bauran pemasarannya. 

2. Diketahui pula bahwa 65% responden berbelanja kurang dari rp 100.000  

dalam sebulan, dan 65 % responden berbelanja kurang dari 10 kali dalam 

sebulan di Unit Waserda. Hal ini dapat di simpulkan bahwa partisipasi belanja 

anggota sebagai pelanggan di Unit Waserda tergolong rendah. 

3. Untuk tingkat kesesuaian antara pelaksanaan dan harapan bauran pemasaran 

yang dilakukan Unit Waserda KPRI “Sejahtera” Brebes. berdasarkan hasil 

penelitian, maka dapat diketahui bahwa unsur yang memiliki tingkat 

kesesuaian yang paling tinggi yaitu unsur kualitas produk, promosi penjalan 
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dan tingkat kesesuaian paling rendah adalah unsur promosi. Melalui 

penggunaan diagram kartesius secara umum dalam menentukan prioritas 

utama mana saja yang perlu ditangani secara baik dalam penanganannya  

harga jual produk, kelengkapan produk, fasilitas pendukung, ketepatan 

produk. 

4. Upaya apa yang harus dilakukan oleh Unit Waserda untuk bauran pemasaran 

yaitu dengan melengkapi produk-produk yang ditawarkan oleh Unit Waserda 

sesuai dengan kebutuhan anggota, mencari strategi kebijakan harga sehingga 

anggota dapat merasakan manfaat langsung sebagai anggota koperasi dan juga 

harus sering berinteraksi dengan para anggota untuk mengetahui kritikan dan 

saran demi kemajuan unit waserda. 

5.2 Saran-Saran 

1. Menyampaikan informasi kepada anggota secara jelas dan lengkap sehingga 

anggota dapat mengetahui program apa saja yang sedang dilaksanakan oleh 

Unit Waserda. 

2. Unit waserda agar lebih melengkapi produk yang ditawarkannya 

3. Menyediakan kotak kritik dan saran. 

4. Pengelola unit waserda harus lebih sering lagi berkomunikasi dengan anggota 

untuk mengetahui berbagai kekurangan-kekurangan yang ada. 

5. Melakukan promosi secara berkelanjutan dan tepat sasaran. 
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Daftar pertanyaan mengenai pendapat Anggota terhadap Bauran Pemasaran 

Bapak/Ibu yang terhormat, 



 

 

 

 

 Nama saya Medi Narendra Kusuma, Mahasiswa Strata Satu konsentrasi Manajemen 

Bisnis Institut Koperasi Indonesia. Saat ini saya sedang menyelesaikan skripsi dengan menyusun 

sebuah penelitian berjudul Analisis Bauran Pemasaran dalam upaya meningkatkan Partisipasi 

Anggota Pada Waserda Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan waktu dan 

mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan benar. Saya juga mengharapkan tidak ada jawaban 

yang dikosongkan, karena setiap jawaban Bapak/Ibu akan sangat berguna untuk penelitian ini. 

Setiap jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiannya dan digunakan hanya untuk tujuan 

penelitian. 

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner ini. 

A. Profil Responden 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan keadaan 

sebenarnya dan berikan alasan mengapa Bapak/Ibu memilih jawaban tersebut. 

1. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap kualitas barang yang disediakan oleh unit 

Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 



 

 

 

 

 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

Alasan : 

2. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap kelengkapan barang yang teersedia di unit 

Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

3. Menurut tanggapan Ibu/Bapak/Sdr bagaimana ketepatan waktu ketersediaan barang di 

unit Waserda dengan kebutuhan Ibu/Bapak/Sdr ? 

a. Sangat Tepat 

b. Tepat 

c. Cukup Tepat 

d. Kurang Tepat 

e. Tidak Tepat 

Alasan : 



 

 

 

 

4. Menurut tanggapan Ibu/Bapak/Sdr bagaimana harga barang di unit Waserda ? 

a. Sangat Murah 

b. Murah 

c. Cukup Murah 

d. Mahal 

e. Sangat Mahal 

Alasan : 

5. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap perbedaan harga anggota dan non anggota? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

6. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadapan pelaksanaan system pembayaran 

tunai/kredit yang dilakukan oleh unit Waserda untuk anggota ? 

a. Sangat Mahal 

b. Mahal 

c. Cukup Mahal 

d. Kurang Mahal 

e. Tidak Mahal 

Alasan : 



 

 

 

 

7. Menurut tanggapan Ibu/Bapak/Sdr apakah lokasi unit Waserdan strategis ? 

a. Sangat Strategis 

b. Strategis 

c. Cukup Strategis 

d. Kurang Strategis 

e. Tidak Strategis 

Alasan : 

8. Menurut tanggapan Ibu/Bapak/Sdr bagaimana kebersihan toko unit Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

9. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap kenyamanan di unit Waserda ? 

a. Sangat Nyaman 

b. Nyaman 

c. Cukup Nyaman  

d. Kurang Nyaman 

e. Tidak Nyaman 

Alasan : 



 

 

 

 

10. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap fasilitas pendukung yang tersedia di unit 

Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

11. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap promosi penjualan yang dilakukan oleh 

unit Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

12. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak/Sdr terhadap pelayanan karyawan di unit Waserda ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

 



 

 

 

 

e. Tidak Baik 

Alasan : 

Daftar pertanyaan mengenai tingkat Bauran Pemasaran yang di lakukan oleh unit 

Waserda dan kepentingannya harapan Anggota 

Berilah tanda dan () pada salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan 

keadaan sebenarnya dan berikan alasan mengapa Bapak/Ibu memilih jawaban tersebut. 

No  Petanyaan harapan                                 Pilihan jawaban 

Sangat 

penting 

Penting  Cukup 

penting 

Kurang 

penting 

Tidak 

penting 

1.  Kualitas barang yang 

disediakan oleh unit 

Waserda penting 

     

2.  Kelengkapan barang 

yang disediakan oleh unit 

Waserda 

     

3.  Ketepatan waktu 

ketersediaan barang yang 

disediakan oleh unit 

Waserda 

     

4.  Pentingkah harga barang 

di unit Waserda bagi 

Ibu/Bapak/Sdr ? 

     



 

 

 

 

5.  Perbedaan harga anggota 

dan non anggota 

     

6.  Pelaksanaan system 

pembayaran kredit untuk 

anggota 

     

7.  Lokasi unit Waserda 

umtuk anggota 

     

8.  Kebersihan toko unit 

Waserda 

     

9.  Kenyamanan barang di 

unit Waserda 

     

10.  Fasilitas pendukung yang 

tersedia di unit Waserda  

     

11.  Promosi penjualan yang 

dilakukan oleh unit niaga 

     

12.  Pelayanan karyawan 

pada unit Waserda 

     

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


